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ABSTRAKSI 

 

Fenomena indigo di Indonesia beberapa saat terakhir ini menjadi 

bahan perbincangan banyak pihak. Fenomena ini menerima berbagai 

pandangan positif maupun negatif di masyarakat. Individu indigo 

adalah individu yang memiliki kemampuan yang berbeda dari 

individu lainnya, yaitu pengalaman ESP (Extrasensory Perception), 

sensitif, dan rasional. Tujuan penelitian ini adalah memperoleh 

gambaran perkembangan konsep diri dewasa awal indigo dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif studi kasus melalui wawancara dan observasi yang 

dilakukan pada dewasa awal yang berusia 18-40 tahun dan memiliki 

pengalaman ESP (Extrasensory Perception) sejak dari kecil. Teknik 

analisis yang digunakan adalah teknik induktif, dengan validitas data 

yang digunakan, yaitu validitas komunikatif dan argumentatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa individu indigo sejak kecil merasa 

dirinya berbeda, tidak normal dari orang lain. Mereka merasa spesial 

dengan kelebihan yang dimiliki dan seringkali mendapatkan 

perlakuan yang berbeda serta pandangan yang negatif dari lingkungan 

sosial serta keluarga. Adanya pandangan dan perlakuan yang 

berlebihan terkait kemampuan mereka mengakibatkan individu indigo 

tidak terbuka dengan lingkungan mereka. Dewasa awal indigo 

cenderung terpaksa menerima kelebihan mereka. Perkembangan 

konsep diri mereka dipengaruhi oleh orang tua, keluarga, dan 

lingkungan pertemanan. Dewasa awal indigo memandang indigo 

sebagai sebuah kemampuan yang permanen, yang tidak bisa mereka 

hilangkan atau tolak dengan mudah. 

 

Kata Kunci: dewasa awal, indigo, konsep diri  



 

xix 

 

Maria Dini Prasetio. (2019). “The self concept in early indigo 

adults”. Undergraduate Thesis. Faculty of Psychology Widya 

Mandala Catholic University Surabaya.  

 

ABSTRACT 

 

Indigo phenomenon in Indonesia at few moments have been trending 

topic in society. This phenomenon receive every positive or negative 

view of points in society. Indigo individuals are individual that have a 

different potency for every indigo, which is ESP experience 

(Extrasensory Perception), sensitive, and rational. Purpose of this 

research is obtain a picture of the development of indigo’s early adults 

self concept and the factors that influence it. This study uses a 

qualitative case study method through an interviews and observations 

that use early adults aged 18-40 years old and have ESP experience 

(Extrasensory Perception) since child. The analysis technique that 

used is inductive technique, with data validitas use comunicative and 

argumentative validitas. Research result show that indigo individuals 

since child feels different between normal people. They feel special 

with their advantages and sometimes get different treatment with 

negative view from society and their family. The views and over-

treatment related to their ability resulted indigo individuals not being 

open to their environment. Early indigo adults tend to be forced accept 

their advantages. Their self-concept development influenced by their 

parents, family, and friendship environment. Early indigo adults see 

indigo as a permanent ability, which can’t be eliminated or easily 

rejected. 

 

Key words: early adults, indigo, self-concept  


